BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Variabel pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh terhadap
kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Hal ini disebabkan
karena adanya peningkatan jumlah penduduk yang terus terjadi setiap
tahunnya namun jika dapat diatasi dengan peningkatan kualitas SDM,
tersedianya lapangan kerja yang diseimbangi dengan jumlah angkatan
kerja.

2. Variabel IPM berpengaruh terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Barat. Hal ini disebabkan karena meningkatnya kualitas
SDM menandakan bahwa tingkat produktivitas individu tersebut
meningkat sejalan dengan meningkatnya pendapatan yang diperoleh
individu tersebut dimana hal ini mengindikasi bahwa individu tersebut
cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Adanya hal ini
akan mengakibatkan menurunnya angka kemiskinan yang dikarenakan
rendahnya angka ketergantungan hidup pada orang lain.

3. Variabel pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan di
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Hal ini disebabkan karena
kondisi dimana seseorang tidak bekerja/menganggur pasti tidak
mempunyai pendapatan. Nantinya hal tersebut akan mengurangi tingkat
kemakmuran suatu individu dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya
sehari-hari. Jika kebutuhan dasar hidupnya tidak dapat terpenuhi maka

individu tersebut terjebak ke dalam masalah kemiskinan.

V.2 Saran
Berdasarkan pembahasan pada kesimpulan yang telah dijelaskan di atas

maka dapat diajukan beberapa saran antara lain sebagai berikut:
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Saran Teoritis
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mendapatkan variabel-variabel

lain selain yang terdapat dalam penelitian ini yang dimana dapat
memperdalam pengaruhnya terhadap kemiskinan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menentukan objek yang lebih
luas serta tahun penelitian yang panjang sehingga gap antar tahun lebih
terlihat.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan beberapa literatur
terkait kemiskinan sehingga dapat lebih memperkuat argumen dalam

penelitian

V.2.2. Saran Praktis

1.

Pemerintah diharapkan dapat menekan angka pengangguran serta perluasan
dalam lapangan kerja sehingga nantinya jumlah antara calon pencari kerja
dan lapangan kerja seimbang sehingga angka kemiskinan yang disebabkan
adanya pengangguran rendah.

Pemerintah diharapkan terus dapat mempertahankan laju IPM yang terus
meningkat setiap tahunnya karena dengan tingginya angka IPM dapat
disimpulkan bahwa kualitas individu pada daerah tersebut tinggi
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